BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Rampan karies atau yang lebih dikenal sebagai  gigi berlubang, merupakan suatu jenis karies dimana proses terjadi dan meluasnya sangat cepat dan tiba-tiba atau disebut juga sebagai karies aktif, sehingga menyebabkan lubang pada banyak gigi, terlibatnya pulpa atau saraf gigi dan cenderung mengenai gigi yang relatif tahan terhadap karies yaitu gigi seri depan bawah. Keadaan ini dapat disebabkan oleh konsumsi susu di botol (Rahmi, 2011). 
Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Upaya untuk mewujudkan derajat yang optimal bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan peningkatan kesadaran (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan (UU RI Nomor 36, 2009). 
Pengetahuan ibu yang merupakan orang terdekat dengan anak dalam pemeliharaan kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan perilaku anak. Anak-anak usia taman kanak-kanak umumnya tidak tahu dan belum mampu untuk menjaga kesehatan rongga mulut mereka, sehingga orang tualah bertanggung jawab untuk mendidik mereka dengan benar. Sekarang ini banyak kejadian karies ini disebabkan kurangnya pengetahuan orang tua tentang pemilihan jenis makanan dan perawatan gigi yang benar bagi anak-anaknya terutama anak usia sekolah. Pola asuh orang tua khususnya ibu berperan penting dalam merubah kebiasaan yang buruk bagi kesehatan anak. Sikap, perilaku dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi dan menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya (Dwi cit Rompis, dkk., 2016).
Karakteristik rampan karies adalah terkenanya permukaan proksimal gigi insisivus (dentesinsicivus) bawah, yang berkembang hingga mengenai servikal, proses karies rampan sama dengan proses karies biasa hanya terjadinya lebih cepat.
Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi kesehatan tubuh. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut (Gultom, 2009). 
Menurut RISKESDAS tahun 2013, penduduk provinsi Jawa Timur sekitar 37,9% yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, dan 30% penduduk yang menerima pengobatan dari tenaga medis gigi. Proporsi Effective Medical Demand (EMD) menurut karakteristik Provinsi Jawa Timur 2013 berdasarkan kelompok umur : 1-4 tahun penduduk yang dinyatakan bermasalah gigi dan mulut sekitar 12,1%, yang mendapatkan perawatan medis 33,4%, dan EMD mecapai 4,3%. Penduduk bermasalh pada gigi dan mulut pada umur 5-9 tahun sekitar 32,4 sekitar 39,2% yang mendapatkan perawatan medis, dan EMD mencapai 12,4% Jenis karies gigi sulung yang umum terjadi yaitu karies rampan. Karies ini sering ditemukan pada anak usia di bawah lima tahun (balita), dengan penyebaran tertinggi pada anak usia tiga tahun. Kurangnya perhatian dan kesadaran orang tua akan pentingnya menjaga dan menanamkan kesehatan gigi dan mulut usia dini dapat berakibat pada masalah karies rampan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup bahkan pertumbuhan dan perkembangan gigi anak. Hal ini terjadi sangat cepat dan mengenai beberapa gigi serta sering menimbulkan rasa sakit, kesulitan makan dan gangguan berbicara sehingga jika tidak dirawat dapat memicu terjadinya kesulitan mengunyah karena sakit gigi atau kehilangan dini pada gigi sulung (Maryam cit Winda, dkk., 2015).
Awalnya karies mengenai email gigi dengan ditandai oleh munculnya garis bewarna kecoklatan pada gigi seri atas anak yang lama kelamaan mengenai gigi seri lainnya. Garis bewarna kecoklatan tersebut tidak bisa dihilangkan dengan menyikat gigi ataupun digosok dengan cottonbud. Garis bewarna kecoklatan tersebut menandai awalnya proseskerusakan email proses kerusakan email terus berlanjut jika penyebabnya tidak segera dihilangkan, pemeliharaan kebersihan gigi tidak tepat, dan pola makan kurang baik. Kerusakan email ini kemudian bisa berkembang menjadi karies pada gigi, yang selanjutnya menyebar hingga gigi lainya (Afrilina, 2006). 
Berdasarkan hasil survey awal di PAUD Al-hijrah Cibadak, Ciampea, Bogor menunjukan bahwa bahwa 15 balita berumur 3-5 tahun yang dilakukan pemeriksaan terdapat 12 balita yang mengalami kerusakan gigi (rampan karies) dan 3 balita yang memiliki gigi sehat. Hasil keseluruhan def-t mencapai 7,9 Hal ini berarti angka def-t anak balita di PAUD Al-Hijrah masih tinggi.
Berdasarkan uraian di atas, dari masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Rampan Karies Anak Balita di PAUD Al-Hijrah Cibadak, Ciampea, Bogor”.
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran pengetahuan orang tua anak mengenai rampan karies pada anak balita di PAUD Al-Hijrah Cibadak Ciampea Bogor.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui perilaku ibu tentang rampan karies di Sekolah Al-hijrah Cibadak, Ciampea, Bogor.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui pengetahuan ibu tentang penyebab rampan karies di PAUD Al-Hijrah Cibaak, Ciampea, Bogor.
2. Mengetahuai sikap ibu tentang pencegahan rampan karies di PAUD Al-Hijrah Cibadak, Ciampea, Bogor.
3. Mengetahui tindakan ibu tentang akibat rampan karies PAUD Al-Hijrah Cibadak, Ciampea, Bogor.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Peneliti
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti untuk meningkatkan disiplin ilmu terutama yang menyangkut dengan kesehatan gigi.
1.4.2 Institusi Pendidikan 
Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi khususnya dalam institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan sebagai bahan dasar referensi bagi peneliti berikutnya.
1.4.3 Sasaran
Memberikan informasi bagi pembaca dan khsusnya kepada pengetahuan orang tua tentang rampan karies untuk lebih meningkatkan motivasi anak dan orang tua dalam upaya meningkatkan kesehatah gigi dan mulut termasuk penceghan rampan karies.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan peneitian deskriktif dengan menggunakan kuisioner dalam proses pengumpulan data. Responden pada penelitian ini berjumlah 30 orang tua balita dengan teknik pengambilan sempel accidental sampling. Tempat penelitian dilakukan di PAUD Al-Hijrah Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021.
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